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ABSTRAK  

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN KIMIA  

BERBASIS  MULTIPEL REPRESENTASI PADA MATERI REDOKS  

DI MADRASAH ALIYAH eL – BAS CIAMIS 

Oleh : 

Nendi Gunawan  

18106070039 

Pembimbing : Setia Rahmawan, M.Pd. 

Pemahaman peserta didik terhadap materi dipengaruhi oleh media dan sumber belajar 

yang digunakan. Kurangnya minat belajar peserta didik dalam pelajaran kimia karena 

materinya yang dianggap sulit dan abstrak terkhusus pada materi redoks. Terbatasnya sumber 

belajar hanya pada buku paket yang digunakan saat proses pembelajaran dikelas membuat 

peserta didik tidak memiliki buku pegangan sehingga membuat peserta didik tidak tertarik 

dalam mempelajari materi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis 

kualitas modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi redoks 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, pendidik kimia, dan respon peserta didik.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan model 4-D meliputi 

tahap define (pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan 

disseminate (penyebarluasan) yang dibatasi sampai tahap develop. Produk divalidasi oleh 

dosen pembimbing dan tiga peer reviewer. Kualitas produk dinilai oleh tiga dosen ahli materi, 

tiga dosen ahli media, dan dua orang reviewer (pendidik kimia). Produk di respon oleh tiga 

puluh dua peserta didik Kelas X MIA MA eL-BAS Ciamis. Penilaian kualitas dilakukan 

menggunakan lembar angket skala Likert, sedangkan respon peserta didik dilakukan 

menggunakan lembar angket skala Guttman. 

Hasil penilaian kualitas modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada 

materi redoks menurut tiga dosen ahli materi diperoleh skor rata-rata 33 dari skor maksimal 

ideal 36 memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 91,6%.Hasil 

penilaian  tiga dosen ahli media diperoleh skor rata-rata 41,6 dari skor maksimal idel 44 

memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 94,7%. Hasil penilaian dua 

reviewer  diperoleh skor rata-rata 65 dari skor maksimal ideal 80 memiliki kualitas sangat baik 

(SB) dengan persentase keidealan 81,25%. Berdasarkan respon peserta didik didapatkan respon 

positif  dengan memperoleh skor 409 dari skor maksimal 416 sehingga memperoleh  persentase 

keidealan sebesar 98,3%. Dari seluruh penilaian dan respon peserta didik dapat disimpulkan 

bahwa modul redoks berbasis multipel representasi memilki kualitas sangat baik dan dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar yang layak oleh peserta didik. 

 

Kata kunci: Bahan ajar, modul, multipel representasi, kimia, redoks. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting guna meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan juga demi tercapainya generasi emas Indonesia 

2045. Berdasarkan Permendikbud No.65 tahun 2013, dijelaskan bahwa dalam upaya 

mewujudkan tujuan nasional pendidikan telah ditetapkan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang merupakan kriteria mengenai kemampuan lulusan yang 

mencakup ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

Dalam proses peningkatan suatu pembelajaran guru dituntut untuk bisa 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih inovatif dan optimal untuk mendorong 

siswa belajar mandiri maupun dalam pembimbingan pembelajaran di kelas. Peranan 

guru, siswa, dan media pembelajaran sangat membantu dalam proses pembelajaran. 

Media benar – benar dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena, pada hakekatnya 

proses belajar mengajar adalah proses komunikasi, penyampaian pesan dari 

pengantar kepada penerima (Munadi, 2013). 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada penerima sehingga mampu merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar. Media pembelajaran harus 

difungsikan agar meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemanfaatan media dalam 

proses pembelajaran merupakan bagian yang harus diperhatikan oleh guru sebagai 

fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Maka dari itu perlu bagi guru untuk 

bisa memilih dan menetapkan media pembelajaran yang akan digunakan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan optimal (Tafonao, 2018).Materi yang rumit dan 

membosankan dapat disajikan dengan media pembelajaran yang inovatif agar peserta 

didik tertarik mempelajarinya. Adanya media pembelajaran diharapkan dapat 

membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien (Romandhoni & Setyaedi, 2020). 

Media pembelajaran tersebut juga harus dapat digunakan secara mandiri oleh peserta 

didik, baik di sekolah atau di mana saja untuk mendukung pengalaman belajar. 

Media yang bisa digunakan dalam menunjang pembelajaran memiliki banyak 

variasi, salah satunya adalah media pembelajaran berupa bahan ajar. Terdapat 

banyak jenis bahan ajar yang bisa gunakan seperti buku, modul, dan LKS. Sebagian 

besar guru masih menggunakan bahan ajar dari penerbit tertentu karena belum 

terampilnya guru-guru dalam membuat bahan ajar sendiri (Agustina, 2016). Bahan 
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ajar yang bisa dibuat sendiri oleh guru salah satunya adalah modul. Menurut 

Prastowo (2014), Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan supaya 

siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.  

Modul atau buku ajar yang baik harus memiliki dan memenuhi kriteria yang 

meliputi aspek kesesuaian isi dengan kurikulum, penyesuaian materi, keterbacaan, 

dan kemudahan bahasa untuk dipahami siswa atau pembaca (Tim Penyusun, 2006). 

Rahmawati (2019) menjelaskan bahwa modul merupakan paket belajar mandiri 

berisi rangkaian pengalaman belajar yang dirancang dan direncanakan dengan 

sistematis guna membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Modul dapat 

dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan yang minimal dari pendidik meliputi 

perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi pembelajaran, 

peralatan, media atau teknologi, serta instrumen penilaian untuk mengukur 

keberhasilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Modul yang baik 

hendaknya memenuhi karakteristik sebagai berikut: self instructional (dapat 

digunakan secara mandiri), self contained (berisis materi yang utuh), stand alone 

(berdiri sendiri), adaptive (adaptif terhadap perkembangan),user friendly (mudah 

digunakan) (Daryanto, 2013). 

Tidak hanya bahan ajar yang mempunyai masalah dalam proses 

pembelajaran tetapi juga mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa salah satuya 

adalah kimia. Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam 

(IPA), yang mempelajari struktur, komposisi, sifat, dan perubahan materi dan energi 

yang menyertai perubahan tersebut. Kimia memiliki beberapa karakteristik berbeda 

dengan ilmu lainnya (Depdiknas, 2008). Ciri-ciri penting ilmu Kimia mencakup 

interaksi materi pada tingkat makro, mikro dan simbolik. Ketiga tingkatan ini 

membuat sebagian besar kelas kimia sulit dipahami oleh siswa (Sunyono, 2012). 

Restiyani (2016) mengemukakan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kimia 

menjadi salah satu mata pelajaran yang kurang diminati karena materinya. Pada 

pembelajaran kimia banyak dijumpai materi yang abstrak, seperti konsep atom, 

bilangan oksidasi, laju reaksi, persamaan reaksi dan lainnya. Tidak hanya itu 

kesulitan siswa dalam memahami ilmu kimia juga karena adanya tiga level fenomena 

sains yaitu makroskopis, submikroskopis,dan simbolis. Kesulitan tersebut 

disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa cenderung menggunakan 

representasi pada level makroskopik dan simbolik sehingga siswa tidak terlatih 

menggunakan representasi pada level mikroskopik (Sunyono, 2012). 



3 
 

Upaya yang bisa dilakukan dalam pemecahan masalah kimia sebagai salah 

satu keterampilan berpikir akan lebih mudah dilakukan, jika pembelajaran kimia 

dilaksanakan dengan melatih siswa menggunakan kemampuan representasi secara 

ganda (multiple). Menurut sunyono (2013) Pembelajaran yang didasari dengan 

melibatkan tiga tingkatan fenomena kimia (makroskopis, submikroskopis, dan 

simbolik) dapat mempengaruhi penguasaan materi kimia siswa. Hasil penelitian 

Dante (2018) dalam penelitian berjudul “Pemahaman Konsep Siswa Materi Larutan 

Penyangga dalam Pembelajaran Multipel Representasi” mengenai pemahaman 

konsep siswa pada materi larutan penyangga menunjukkan indikator pemahaman 

konsep sebesar 45,53% paham, 31,05% kurang paham, 12,96% miskonsepsi, dan 

10,46% tidak paham. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran  representasi dapat 

membantu pemahaman siswa dalam memahami pelajaran.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Erly intan dkk (2021) dengan judul model 

multipel representasi solusi peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan self 

efficacy kelas x mata pelajaran biologi menunjukan hasil bahwa setelah melakukan 

penerapan model multipel representasi terdapat pengaruh model multipel 

representasi terhadap kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy peserta didik. 

Perbedaan signifikan ditunjukkan pada hasil uji hipotesis menggunakan uji 

MANOVA diperoleh hasil 0,000 > 0,05 dan terjadi peningkatan yang lebih besar 

pada setiap indikator-indikator baik kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy 

kelas eksperimen daripada peningkatan yang terjadi di kelas kontrol melalui fase-

fase orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi. 

Pembelajaran yang dapat mendorong keterkaitan antara tiga level 

representasi disebut multipel reperesentasi. Johnstone (2006) berpendapat bahwa 

multipel representasi merupakan bentuk representasi yang memadukan antara teks, 

gambar nyata, atau grafik. Multipel representasi kimia merupakan suatu 

pembelajaran yang menggunakan berbagai model representasi untuk memfasilitasi 

keterhubungan tiga level representasi kimia (makroskopis, submikroskopis dan 

simbolik). Representasi fenomena makroskopik yang bersifat nyata kasat mata. 

Representasi submikroskopik yang bersifat nyata tetapi tidak kasat mata (abstrak), 

dan simbolik yaitu representasi secara kualitatif dan kuantutatif. Johnstone (1982) 

menjelaskan bahwa representasi fenomena makroskopik yaitu representasi yang 

diperoleh melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan 

dipersepsi oleh panca indera atau dapat berupa pengalaman sehari-hari pembelajar. 
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Bucat dan Mocerino (2009) menjelaskan bahwa representasi fenomena 

submikroskopik merupakan representasi pada tingkat partikel yang mencakup 

penggambaran susunan elektron dalam atom, ion, dan molekul. Sedangkan Taber 

(2009) menjelaskan bahwa representasi fenomena simbolis bertindak sebagai bahasa 

dalam ilmu kimia sehingga terdapat aturan-aturan yang harus diikuti, yang terkait 

dengan prinsip-prinsip dasar konseptual, dan tata bahasa dalam ilmu kimia harus 

dibangun berdasarkan pengetahuan abstrak. 

Hasil obeservasi yang dilakukan dengan guru mata pelajaran kimia di 

Madrasah Aliyah eL-BAS Ciamis, salah satu permasalahan di sekolah tersebut yaitu 

penggunaan bahan ajar kimia masih terbatas pada buku paket/buku pelajaran. 

Sumber belajar yang hanya mengunakan buku paket membuat siswa kurang tertarik 

dan sulit untuk dipahami oleh peserta didik dan menyebabkan pembelajaran menjadi 

membosankan. Terutama terhadap pelajaran kimia yang banyak menggunakan 

rumus-rumus sehingga lebih sulit untuk dimengerti. Dengan keterbatasan sumber 

belajar juga, mengakibatkan siswa kesusahan untuk belajar mandiri ketika ada materi 

yang belum difahami ketika pembelajaran dikelas. Ditambah dengan sekolah 

berasrama yang tidak memperbolehkan siswa membawa alat elektronik membuat 

siswa sulit untuk mencari sumber belajar dari berbagai referensi.  

Hasil wawanacara juga didapatkan bahwa kebanyakan siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi redoks. Hal ini disebabkan karena redoks 

merupakan salah  satu  materi  yang  disajikan  di  mata  pelajaran  kimia, yang  

memiliki karakteristik  gejalanya  bersifat  konkrit,  menggunakan  hitungan  

matematis  logis,  memerlukan  hafalan  simbolik, pemahaman,  terapan  dan  

peristiwa  yang  sering  terjadi  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Banyak  peristiwa  

yang berkaitan  dengan  reaksi  redoks  yang  harus  diidentifikasi  penyebabnya,  

dirumuskan  masalahnya,  dianalisis  untuk membuat  keputusan, Materi redoks ini 

juga  kadangkala  menjadi kendala  dalam belajar siswa, sehingga  siswa  akan 

kesulitan dalam mengikuti pembelajarannya. Pengembangan modul pembelajaran 

berbasis multipel representasi diharapkan mampu membangun pengetahuan peserta 

didik terhadap konsep-konsep ilmu kimia serta dapat memacu agar pemahaman 

peserta didik terhadap materi Redoks meningkat sehingga dapat dijadikan sebagai 

salah satu sumber belajar mandiri bagi siswa.  
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Sesuai dengan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan inovasi dengan 

mengembangkan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada 

materi redoks. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis 

Multipel Representasi Pada Materi Redoks Di Madrasah Aliyah el – BAS Ciamis”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah prosedur pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi yang dikembangkan pada materi Redoks di Madrsah 

Aliyah eL-BAS Ciamis? 

2. Bagaimana kualitas modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

yang dikembangkan pada materi Redoks di Madrsah Aliyah eL-BAS Ciamis? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi yang dikembangkan pada materi Redoks di Madrsah Aliyah eL-

BAS Ciamis. 

2. Mengetahui kualitas terhadap modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi yang dikembangkan pada materi Redoks di Madrsah Aliyah eL-

BAS Ciamis. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

berikut ini: 

1. Manfaat secara teoritis  

a. Dapat memperluas konsep-konsep ilmu pengetahuan dari penelitian sesuai 

dengan bidang ilmu kimia dalam suatu penelitian yang dilakukan. 

b. Mengembangan ilmu pengetahuan di bidang media pendidikan, khususnya 

pelajaran kimia. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi guru  

1. Mempermudah guru dalam menyampaikan materi Redoks dengan 

modul pembelajaran kimia di Madrasah Aliyah eL-BAS Ciamis. 
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2. Memotivasi guru dalam menciptakan situasi belajar yang menarik dan 

interaktif serta memberikan alternatif media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi kimia yang akan diajarkan.  

3. Modul pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang bisa 

divariasikan dengan pembelajaran dan menigkatkan kreativitas 

pengajar.  

b. Bagi siswa  

1. Memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi Redoks 

dengan menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi.  

2. Memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan membangkitkan minat belajar siswa.  

c. Bagi peneliti  

1. Menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti.  

2. Menambah pengalaman beradaptasi terhadap pengembangan media 

pembelajaran sebagai pemula. 

3. Sebagai sumber referensi atau bahan penelitian khususnya pada 

pengembangan media pembelajaran.  

4. Menjadi acuan untuk meningkatkan keterampilan peneliti sebagai 

calon guru dalam mengaplikasikan media pembelajaran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Produk  

              Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi 

redoks dikembangkan dengan model 4-D (define, design, development, dan 

disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. Pada tahap define beberapa 

tahapan yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan,materi dan kurikulum. Pada 

tahap design beberapa tahapan dilakukan yaitu pemilihan media, pemilihan 

format, pengumpulan referensi, pembuatan isntrumen, dan pembuatan 

rancangan awal modul. Sedangkan pada tahap develop dilakukan validasi 

instrumen oleh satu dosen ahli instrumen dan validasi produk oleh tiga dosen 

ahli materi, tiga dosen ahli media, 2 reviewer (pendidik kimia) dan direspon 

oleh 32 peserta didik. Produk merupakan modul pembelajaran berbasis cetak 

berisi materi redoks kelas X disajikan dengan berbagai representasi kimia 

yang diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam mempelajari 

materi.  

2. Berdasarkan hasil penilaian kualitas modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi pada materi redoks menurut tiga dosen ahli materi 

diperoleh skor rata-rata 33 dari skor maksimal ideal 36 memiliki kualitas 

sangat baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 91,6%.Hasil penilaian  

tiga dosen ahli media diperoleh skor rata-rata 41,6 dari skor maksimal idel 44 

memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 94,7%. Hasil 

penilaian dua reviewer  diperoleh skor rata-rata 65 dari skor maksimal ideal 

80 memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 81,25%. 

Berdasarkan respon peserta didik didapatkan respon positif  dengan 

memperoleh skor 409 dari skor maksimal 416 sehingga memperoleh  

persentase keidealan sebesar 98,3%. Dari seluruh penilaian dan respon 

peserta didik dapat disimpulkan bahwa modul redoks berbasis multipel 

representasi memilki kualitas sangat baik dan dapat dijadikan sebagai bahan 

ajar yang layak oleh peserta didik.  
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B. Saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut  

1. Saran pemanfaatan  

Produk berupa modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

pada materi redoks yang telah dikembangkan perlu dilakukan uji coba 

dalam kegiatan pembelajaran kimia agar mengetahui pemahaman peseta 

didik dan mengetahui kelebihan serta kekurangan modul dalam 

pembelajaran.  

2. Diseminasi  

Modul pembelajaran kimia materi redoks berbasis multipel representasi 

yang telah dikembangkan kemudian dilakukan uji coba kepada peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Setelah diujicobakan dan dikatakan 

layak, maka modul ini dapat disebarluaskan.  

3. Pengembangan produk lebih lanjut 

Modul pembelajaran kimia materi redoks berbasis multipel representasi 

yang telah dikembangkan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran pada kelompok yang lebih luas untuk menciptakan produk 

yang lebih baik lagi. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

mengembangkan produk sejenis dengan materi pokok yang berbeda.  
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